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BABYV

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis pada bab-bab
sebelumnya, pada bagian ini akan disajikan kesimpulan akhir
yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai khulu’ dalam
kaitannya dengan ila’ dalam perspektif Mazhab Syafi'i yaitu:
Mazhab Syafi'i menegaskan bahwa pelaksanaan khulu’ dalam
masa ila’ diperbolehkan dan dapat dilaksanakan berdasarkan
keputusan hakim dengan syarat bahwa setelah dituntut
keputusan kepada suami dan ia enggan untuk menjatuhkan
thalak kepada istrinya, maka inilah penyelesaiannya. Aturan
seperti ini dalam Mazhab Syafi’i memberikan pemahaman bahwa
hukum Islam tidak membiarkan ila” berlangsung tanpa dibatasi
oleh waktu, tetapi diberikan batasan waktu agar tidak

menimbulkan kemudharatan terhadap istri.

. Dalam Mazhab Asy-Syafi’i, status hukum khulu’ dalam masa ila’

ada dua pendapat berdasarkan qaul qadim dan qaul jadid Imam
Syafi’i. Namun, karena baik ila’ maupun khulu’ penyelesaiannya
akan berakhir pada putusan pengadilan, maka implikasi
hukumnya terhadap status perkawinan menurut Mazhab Asy-
Syafi’i dapat dilihat berdasarkan putusan hakim. Apabila hakim
memutuskan perkawinan antara suami dan istri atas dasar ila’
suami, maka pada putusan tersebut yang berlaku adalah thalak.
Sedangkan apabila hakim memutuskan perkara perkawinan
berdasarkan khulu’ istri maka, putusan yang berlaku adalah
fasakh. Dengan demikian, status hukum khulu’ istri dalam masa
ila” suami menurut pendapat Mazhab Asy-syafii adalah sah
dengan sebab-sebab tertentu dalam Mazhab Asy-Syafi’'i yaitu

karena dalam Mazhab Syafi'i tidak ada ketentuan harus
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menunggu sampai empat bulan berakhir tetapi dalam ketentuan
Mazhab Syafi'i hanyalah menetapkan waktu bagi suami untuk
dituntut membuat keputusan antara kembali menggauli istri atau
menceraikannya.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dari kajian dan analisis

penulis tentang Khulu’ Istri dalam Masa Ila’ Perspektif Mazhab
Syafi'i yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
memberikan beberapa saran:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih luas dan komprehensif mengenai khulu’ istri dalam masa
ila’ istri dan menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji lebih dalam penyelesaian sengketa rumah
tangga dalam perspektif Mazhab Syafi'i.

Dalam menyelesaikan perkara ila’ ini diperlukan pemahaman
yang mendalam dengan mempertimbangkan keadaan istri
dalam kasus ila’, sehingga hak khulu’ dapat dipahami sesuai

dengan prinsip keadilan dalam Mazhab Syafi'i.
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